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PUTUSAN
Nomor 308/Pdt.G/2024/MS.Jth
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Mahkamah Syar'iyah Jantho yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam sidang hakim tunggal telah menjatuhkan

putusan dalam perkara Cerai Gugat antara:

XXXXXXXXXX, tempat dan tanggal lahir xxxxxxx, agama Islam, pekerjaan
Mengurus Rumah Tangga, Pendidikan Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas, tempat kediaman di XXXXXXX,
Kabupaten Aceh Besar, sebagai Penggugat;

melawan

XXXXXXXXXX, tempat dan tanggal lahir xxxxxxxx, agama Islam,
pekerjaan  Petani/Pekebun, Pendidikan Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas, tempat kediaman di XXXxXxXx,
Kabupaten Aceh Besar, sebagai Tergugat;

Mahkamah Syar'iyah tersebut;
Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;
Telah mendengar keterangan Penggugat dan Tergugat serta para saksi

di muka sidang;

DUDUK PERKARA
Bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tanggal 29 Juli 2024 telah
mengajukan permohonan Cerai Gugat, yang telah terdaftar di Kepaniteraan

Mahkamah Syar'iyah, dengan Nomor 308/Pdt.G/2024/MS.Jth, tanggal 01

Agustus 2024, dengan dalil-dalil pada pokoknya sebagai berikut:

1. Bahwa pada tanggal 28 Maret 2019, Penggugat dan Tergugat
telah melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Blang Bintang, Kabupaten
Aceh Besar, sebagaimana sesuai dengan Kutipan Akta Nikah Nomor :
0026/0012/111/2019, tertanggal 28 Maret 2019;
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2. Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di
rumah orang tua Penggugat selama 5 tahun dan sudah di karuniai 1
anak yang bernama :

- XXXXXXXXXX usia 4 tahun;

3. Bahwa sejak tahun 2024 keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat
mulai tidak harmonis disebabkan karena :

- Bahwa sejak bulan Mei 2024 Tergugat melakukan tindakan
kekerasan dalam rumah tangga yaitu menganiaya Penggugat dengan
cara kekerasan fisik dengan memukuli badan Penggugat, ketika
Penggugat meminta uang pada Tergugat untuk keperluan anaknya
Tergugat justru mengeluarkan kata-kata yang menyakiti hati
Penggugat seperti menyuruh Penggugat untuk menjadi pelacur agar
tidak meminta-minta uang lagi pada Tergugat, Tergugat telah mentalak
tiga Penggugat dan saat ini Penggugat dan Tergugat sudah berpisah
tempat tinggal,

- Adapun penyebab Tergugat melakukan penganiayaan tersebut
adalah tanpa alasan, Tergugat orang yang mudah emosi sehingga ketika
sedang marah berakhir dengan Tergugat mengatakan cerai pada
Penggugat dan menampar Penggugat;

4. Bahwa oleh karena anak hasil perkawinan Penggugat dan Tergugat
tersebut di atas masih di bawah umur maka Penggugat mohon
ditetapkan sebagai pemegang hak hadhanah (pemeliharaan) atas anak
hasil perkawinan antara Penggugat dan Tergugat tersebut diatas;

5. Bahwa berdasarkan dalil-dalil di atas, telah cukup alasan bagi Penggugat
untuk mengajukan Gugatan ini sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975, dan untuk itu Penggugat mohon
kepada Bapak Ketua Mahkamah Syariiyah Jantho kiranya berkenan
menerima dan memeriksa perkara ini;

6. Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya yang timbul dalam perkara ini;

Bahwa berdasarkan dalil-dalil tersebut, Pemohon memohon kepada

Mahkamah Syar'iyah Jantho, agar menjatuhkan putusan yang amarnya sebagai

berikut:
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Primer

1. Mengabulkan Gugatan Penggugat seluruhnya;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat (xxxxxxxxx) terhadap
Penggugat (XXXXXXXXXX);

3. Menetapkan Penggugat sebagai pemegang hak asuh atas anak yang
bernama:
- Xxxxxxxxxx, lahir tanggal 04 Desember 2019 dengan tetap memberikan
hak akses kepada Tergugat untuk mengunjungi anak tersebut;

4. Membebankan biaya perkara ini sesuai peraturan yang berlaku;

Subsider:

Jika Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (ex

aequo et bono);

MENGADILI:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu Ba'in Sughra Tergugat (Xxxxxxxxxx) terhadap
Penggugat (XXXXXXXXXX);

3. Menetapkan anak Penggugat dan Tergugat yang bernama: XXXXXXXXXX,
lahir tanggal 04 Desember 2019, berada dalam pengasuhan Penggugat
selaku ibu kandungnya terhitung sejak putusan ini berkekuatan hukum
tetap hingga anak tersebut dewasa atau mandiri (berumur 21 tahun atau
telah menikah), dengan tidak menutup akses kepada Tergugat selaku ayah
kandungnya untuk menjumpai anak tersebut;

4. Menghukum Tergugat untuk memberikan biaya nafkah 1 (satu) orang anak
sebagaimana dalam dictum 3 di atas sejumlah Rp500.000,00 (lima ratus
ribur rupiah) setiap bulannya diluar biaya pendidikan dan kesehatan
yang diserahkan kepada Penggugat sampai dengan anak tersebut dewasa
atau mandiri (berumur 21 tahun atau telah menikah) dengan
memperhatikan kenaikan kebutuhan sebesar 10% pertahun;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara yang
hingga kini dihitung sejumlah Rp820.000,00 (delapan ratus dua puluh ribu
rupiah);
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Demikian putusan ini dijatuhkan dalam sidang yang dilangsungkan pada
hari Selasa tanggal 10 September 2024 Masehi, bertepatan dengan tanggal 6
Rabiul Awal 1446 Hijriah, oleh Heti Kurnaini, S.Sy., M.H sebagai Hakim
Tunggal berdasarkan surat keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor
80/MA/HK.05/3/2019 tanggal 6 Maret 2019 dan surat keputusan Ketua
Mahkamah Syar’iyah Jantho Nomor 1515/KMS.W1-A10/HK2.6/1X/2023 tanggal
11 September 2023, putusan tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk
umum pada hari itu juga, oleh Hakim tersebut dengan dibantu oleh Abdul Hadi,
S.H sebagai Panitera Pengganti dengan dihadiri Penggugat diluar hadirnya
Tergugat;
Hakim,
dto
Heti Kurnaini, S.Sy., M.H.
Panitera Pengganti,
dto
Abdul Hadi, S.H.

Perincian biaya :

1. Pendaftaran Rp 50.000,00
2. Proses Rp150.000,00
3. Panggilan Rp600.000,00
4. Redaksi Rp 10.000,00
5. Meterai Rp 10.000,00

Jumlah Rp820.000,00

( delapan ratus dua puluh ribu rupiah )

Halaman 4 dari 4 putusan Nomor 308/Pdt.G/2024/Ms.Jth

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 4



